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Abstrak 
 

Banyaknya peristiwa event (acara) yang terjadi disuatu tempat belum dapat memberikan 

hasil yang baik dalam penyebaran dan publikasi informasi kepada orang banyak, hal ini juga 

memberikan kesan kurang berhasilnya peran pihak penyelenggara  yang biasa disebut event 

organizer (EO). Peran media sangat membantu dalam penyampaian informasi, namun tidak 

semua media informasi dapat memberikan informasi yang tepat kepada pihak/peserta event.Hal 

ini juga membutuhkan biaya yang besar dan SDM yang kompeten dalam publikasinya. Dengan 

hadirnya media internetdan mobile saat ini yang semakin meningkat jumlah penggunanya dan 

ekonomis,diharap mampu menjadi media publikasi yang dapat memberikan kemajuan dan 

ketepatan dalam penyampaian informasi kepada pihak/peserta event. 

Subjek penelitian adalah pemanfaatan teknologi internet dan mobile untuk memberikan 

informasi lokasi event yang meliputi informasi peta lokasi event dengan tampilan LBS, 

pencarian manual event, informasi event terbaru dan kategori event. Sistem layanan informasi 

ini diharapkan dapat menjadi sarana publikasi guna memaksimalkan peran EO dalam 

penyampaian  informasi dan komunikasi kepada pihak/peserta event. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode observasi dan studi pustaka. Tahap perancangan meliputi perancangan 

UML (Unified Modeling Language)  dan perancangan antarmuka (user interface). Tahap 

implementasi aplikasi menggunakan PHP dan jquery mobile framework.Untuk tahap pengujian 

terbagi menjadi pengujian fungsionalitas yakni menggunakan metode SIT dan UAT dan 

pengujian kinerja aplikasi (performance test). Pengujian kinerja aplikasi memberikan hasil: 

page weight 242.6 Kb, responsetime 1.16 detik, dengan Yslow Grade B dan scoreperformance 

89 yang mengidentifikasikan aplikasi yang dibangun cepat dan ringan.  

Hasil akhir penelitian ini adalah terwujudnya sebuah aplikasi web berbasis jquery mobile 

dengan menggunakan dan memanfaatkan teknologi LBS, GPS, dan layanan Google Maps API 

yang dapat memberikan informasi detail lokasi dan kemudahan dalam pengaksesan lokasi event 

yang akan dikunjungi. 

 

Kata kunci:layanan informasi, publikasi, event, LBS, web, UML, jquery mobile, GPS, google 

maps api, driving route, haversine, map direction, SIT, UAT, performance test. 

 

1. Pendahuluan 

Peran EO sangat membantu pihak-pihak yang berminat untuk mengadakan event.Salah satu 

indikator suksesnya penyelenggaraan sebuah event dapat dilihat dari banyaknya peserta yang 

mengikuti. Terlepas dari semua itu, betapa bagusnya sebuah event tidak akan diketahui oleh 

orang banyak jika tidak dipublikasikan dengan tepat.  

Publikasi merupakan “point” yang penting dalam sebuah event.Berbagai macam cara 

publikasi bisa dilakukan yakni dengan menggunakan media elektronik (radio, televisi) dan 

media cetak (surat kabar, majalah).Dan media publikasi tersebut tidak selalu efektif untuk 

menyampaikan informasi ke peserta acara karena bersifat umum. Calon peserta yang berminat 

untuk menghadiri event tersebut mencari informasi event secara lebih lanjut atau diberitahu oleh 

pihak lain tentang event yang dikehendaki. Di sisi lain peserta juga kesulitan dalam mencari 
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lokasi dan rute untuk menuju tempat event diselenggarakan. Hal ini berdasarkan hasil penelitian 

Ridhan Amin Harefa, disebutkan bahwa saluran komunikasi media tradisional seperti media 

elektronik, media cetak dan billboard saat ini tidak lagi cukup untuk menyampaikan pesan 

kepada sasaran[14]. 

Keberadaan teknologi internet dan perangkat mobile saat ini sebenarnya bisa dimanfaatkan 

secara optimal sebagai salah satu media publikasi event, dimana pengguna internet dan 

perangkat mobile semakin meningkat setiap tahunnya. Menurut survey yang dilakukan oleh 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) bahwa  jumlah pengguna internet di 

Indonesia tahun 2012 mencapai 63 juta orang atau 24,23 persen dari total populasi negara 

ini.Tahun depan, angka itu diprediksi naik sekitar 30 persen menjadi 82 juta pengguna dan terus 

tumbuh menjadi 107 juta pada 2014 dan 139 juta atau 50 persen total populasi pada 2015 

[15].Hal tersebut akan menjadi suatu kekuatan yang besar dalam usaha untuk memaksimalkan 

komunikasi dan informasi yang disampaikan melalui media internetke semua lapisan.  

Data terbaru dari Asosiasi Telekomunikasi Seluler Indonesia (ATSI) bahwa jumlah 

pelanggan seluler di Indonesia per tahun 2011 telah mencapai lebih dari 240 juta pelanggan 

pada akhir tahun 2011 lalu, naik 60 juta pelanggan dibanding tahun 2010. Angka ini mendekati 

jumlah penduduk Indonesia yang berjumlah 258 juta penduduk pada Desember 2010 [16]. 

Sedangkan dari sumber lain [17] menyebutkan jumlah pengguna smartphonediseluruh dunia 

mencapai 1.08 milyar, dimana diantaranya 91,4 juta dari Amerika Serikat. Dari data diatas 

sebagai media dan sarana publikasi, keberadaan perangkat mobile  akan dapat menjangkau 

calon peserta yang berminat.  

Melihat gambaran persoalan diatas, maka perlu untuk membangun suatu sistem yang 

memanfaatkan teknologi internet dan web mobile untuk membuat layanan informasi yang 

ekonomis dan efektif dalam memberikan informasi detail lokasi event guna memudahkan 

pengaksesan lokasi event yang dikunjungi oleh calon peserta (prospektif).  

 

2. Kajian Pustaka 

Kajian hasil penelitian terdahulu telah dibanyak dilakukan oleh mahasiswa dan pihak lain. 

Salah satu pokok yang bahasan pernah dibuat adalah Tugas Akhir berjudul “Rancang Bangun 

Web Service Aplikasi ManagementEvent (Acara)” oleh Dewangga Ari Putra[4]. Dari penelitian 

yang telah dilakukan, menghasilkan sebuah sistem aplikasi manajemen eventberbasis web 

memanfaatkan web service dengan menggunakan FrameworkCodeigniter  (CI) dengan konsep 

MVC yang bertujuan untuk memudahkan EO dalam melakukan promosi event dalam 

menjangkau calon peserta prospektif. 

Penelitian lainnya Tugas Akhir berjudul “Aplikasi Wisata Kota 

BandungMenggunakanMetode Location Based Service (LBS)pada Android” oleh Akhbar Nuzul 

Putra [1]. Dari penelitian yang telah dilakukan, menghasilkan sebuah sistem aplikasi 

berbasismobiledengan menerapkan teknologi LBS, dibangun di atas platform Android, dengan 

menggunakan IDE Eclipse dan Google API yang digunakan untuk memberikan informasi 

kepada pengguna tentang lokasi-lokasi wisata di Bandung beserta rute jalannya 

Penelitian ini adalah membangun sebuah layanan informasi lokasi event menggunakan 

location based service (LBS)berbasis jQuery Mobile” sehingga diharapkan dapat memberikan 

informasi detail lokasi event guna memudahkan pengaksesan lokasi event yang dikunjungi oleh 

calon peserta (prospektif). 

 

3. PERANCANGAN 

Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan pemodelan sistem 

yaitu arsitektur sistem dan perancangan UML, berikut penjelasan singkat dari keduanya. 

1. Arsitektur Sistem 

Yakni membangun aplikasi yang direncanakan. Model arsitektur ini berupa interface 

yang nantinya akan membantu proses pencarian informasi lokasi event bagi pengguna. 

Proses membangun model arsitektur ini dimulai dari pembuatan interface pada halaman 

pengguna, yakni tampilan yang digunakan oleh pengguna dalam pencarian informasi lokasi 
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event. Proses akhir dari model ini adalah Bagaimana pengguna mendapatkan informasi 

lokasi event yang benar serta tepat sesuai dengan kebutuhan bagi pengguna aplikasi ini. 

Gambar 1, menunjukkan Gambaran Sistem secara umum. 

 
Gambar 1. Gambaran Sistem secara Umum 

 

2. Perancangan UML (Unified Modeling Language)  

Perancangan ini dimulai dengan membuat diagram use case untuk melihat fasilitas-

fasilitas apa saja yang didapatkan pengguna terhadap sistem yang dibangun, terdapat empat 

fasilitas utama yang dapat diakses oleh pengguna yaitu informasi lokasi event versi LBS, 

informasi event terbaru, pencarian event dan kategori event. Langkah berikutnya adalah 

membuat diagram activity yang berfungsi untuk menggambarkan alur aktivitas/event apa 

saja yang terjadi dalam suatu use case.  

 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Perancangan Sistem 

a) Diagram Use Case 

Interaksi pengguna dengan sistem digambarkan melalui diagram use case. Diagram use 

case dapat menggambarkan apa saja yang dapat dilakukan oleh aktor tersebut ketika 

menggunakan layanan informasi lokasi event. Diagram Gambar 2, menunjukkan hal-hal 

yang dapat dilakukan oleh pengguna (user) terhadap layanan informasi lokasi event 

yaitu melihat informasi lokasi event menggunakan peta LBS, melakukan pencarian 

manual event, melihat daftar event terbaru dan melihat semua event berdasarkan 

kategori. 
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Gambar 2. Diagram use case 

b) Diagram Activity, untuk informasi event LBS 

Gambar 3, terlihat bagaimana proses berjalan. Saat pengguna mengakses halaman versi 

LBS, sistem akan memperoleh koordinat pengguna smartphone melalui fitur 

geolocationGPS. Jika gagal mendapatkan koordinat, maka pengguna dapat kembali ke 

menu utama. Jika berhasil pengguna akan mendapatkan tampilan peta LBS untuk semua 

lokasi event yang terdekat. Data lokasi event terdekat diambil dari getData semua 

eventyang berada di server web.Lokasi event yang ditampilkan adalah lokasi event yang 

berada didalam jarak (radius) yang telah ditentukan. 
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Gambar 3. Diagram Activity untuk versi LBS 

4.2. Perancangan User Interface 

Berikut merupakan tampilan-tampilan implementasi sistem layanan informasi lokasi 

event.!

 
(a) Menu Utama(b) LBS Map(c) Pencarian Manual 

ya 

tidak 

tidak 

ya 
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(d) Daftar Event Tebaru      (e) List Kategori Event(f) Detail Event 

 

 
(g)Map Direction 
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6. Implementasi Dan Pengujian  

a. Implementasi 

Berikut merupakan tampilan-tampilan implementasi sistem layanan informasi lokasi 

event 

 
 (a) Menu Utama             (b) LBS Map 

 

 
(c) Map Direction 
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!

(d) Pencarian Manual                (e) Detail Event 

 

 
(f) Daftar Event Tebaru               (g) List Kategori Event 

 

b. Pengujian 

1) Kinerja Aplikasi (Performance Test) 

Pengujian kinerja aplikasi terdiri dari dua bagian, yaitu pengujian waktu akses (access 

time/respon time) untuk halaman LBS dan map direction, pengujian client active serta 

pengujian page weight, response time dan yslow grade 

a) Pengujian waktu akses 

Pengujian yang dibutuhkan untuk mengambil content aplikasi baik itu dari server 

Google Map API atau informasi event yang tersimpan di web server. Dalam pengujian 

waktu akses ini, hasil data pengujian seperti yang ditunjukkan tabel 1, diambil dari lima 

lokasi berbeda menggunakan perangkat tablet PC Treq A10C  berbasisAndroid 4.0.3 

dengan konektivitas Wi-fi  dan mobile browser Peramban. 
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Tabel 1. Hasil pengujian waktu akses 

Lokasi pengujian Mekanisme akses Waktu respon 

(detik) 

Waroeng goeboek lbs.php 

map_direction.php 

12.136  

18.452  

Vidi 2  lbs.php 

map_direction.php 

13.374  

18.744  

Toga Mas lbs.php 

map_direction.php 

21.206  

28.451  

Kampus 1 UAD lbs.php 

map_direction.php 

20.134  

30.307  

Kampus 3 UAD lbs.php 

map_direction.php 

22.442  

27.415  

 

b) Pengujian client active 

Pengujian client active melibatkan jumlah client dalam pengaksesan aplikasi yang 

dibuat. Garis biru menunjukkan waktu load dalam detik sedangkan garis hijau 

merupakan jumlah client aktif yang mengakses aplikasi seperti yang ditunjukkan 

gambar 4. 

 
Gambar 4. Hasil pengujian client active 

 

c) Pengujian Page Weight, Response Time dan Yslow Grade 

Pengujian page weight dan respon time yakni menggunakan Pingdom tools. Dari hasil 

pengujian aplikasi didapatkan 242.6 Kb untuk page weight dan 1.16 detik untuk respon 

time. Sedangkan pengujian Yslow Grade menggunakan level abjad dalam menentukan 

kinerja yaitu level A, B, C, D, E dan F, yang dalam angka berkisar dari  0-100. Aplikasi 

ini mendapatkan level B dengan dengan score performance 89 yang mengidenfikasikan 

bahwa aplikasi ini cepat dan ringan dalam pengaksesannya. 
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7. Kesimpulan 

 Hasil penilitian ini adalah diperoleh sistem layanan informasi lokasi event dengan 

metode LBS berbasis mobile yang dapat memberikan kemudahan pengaksesan detail lokasi 

eventcalon peserta yang berminat terhadap event yang ingin dikunjungi. Berdasarkan hasil 

pengujian sistem maka dapat disimpulkan bahwa sistem ini cepat, ringan dalam pengaksesannya 

serta layak diimplementasikan. 
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